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INTISARI 

 

DEWINTA, 2021, AKTIVITAS PENURUNAN KADAR KOLESTEROL 

EKSTRAK & FRAKSI RIMPANG TEMULAWAK (Curcuma xanthorrhiza 

Roxb) TERHADAP MENCIT PUTIH (Mus musculus), SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA.  

 

 Rimpang temulawak memiliki kandungan senyawa kurkumin, flavonoid, 

dan tannin. Rimpang temulawak memiliki kandungan antioksidan yang 

diharapkan menurunkan kadar kolesterol dengan cara meningkatkan enzim atau 

katalisator perubahan kolesterol menjadi asam empedu. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah ekstrak, fraksi n-heksan, etil asetat, dan air rimpang 

temulawak memiliki aktivitas penurunan kadar kolesterol, serta untuk mengetahui 

fraksi manakah yang paling aktif dalam penurunan kadar kolesterol terhadap 

mencit putih yang diberi diet tinggi lemak. 

 Penelitian ini menggunakan 6 kelompok mencit putih jantan. Kelompok I 

(kontrol negatif), kelompok II (kontrol positif), kelompok III (ekstrak rimpang 

temulawak), kelompok IV (fraksi n-heksan), kelompok V (fraksi etil asetat), dan 

kelompok VI (fraksi air). Analisis data menggunakan metode one way ANOVA 

(p<0,05) dilanjut uji tukey. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua perlakuan memiliki 

aktivitas penurunan kadar kolesterol. Fraksi yang paling efektif yaitu fraksi etil 

asetat rimpang temulawak dengan dosis 5,61 mg/ 20 gram BB mencit. 

 
 

 

Kata kunci : Kadar kolesterol, ekstrak dan fraksi temulawak, One Way ANOVA 
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ABSTRAK 
 

DEWINTA, 2021, ACTIVITY TO REDUCE CHOLESTEROL LEVELS 

EXTRACT & FRACTION OF TEMULAWAK Rhizome (Curcuma 

xanthorrhiza Roxb) IN WHITE RATS (Mus musculus), SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA. 

Temulawak rhizome contains curcumin, flavonoid, and tannin compounds. 

Temulawak rhizome contains antioxidants which are expected to reduce 

cholesterol levels by increasing enzymes or catalyzing the conversion of 

cholesterol into bile acids. This study aims to determine whether the extract, 

fraction of n-hexane, ethyl acetate, and water of temulawak rhizome have 

cholesterol lowering activity, and to find out which fraction was the most active in 

reducing cholesterol levels in white mice fed a high-fat diet. 

This study used 6 groups of male white mice. Group I (negative control), 

group II (positive control), group III (temulawak rhizome extract), group IV (n-

hexane fraction), group V (ethyl acetate fraction), and group VI (water fraction). 

Data analysis used the one way ANOVA method (p < 0.05) followed by the 

Tukey test. 

The results of this study indicated that all treatments had cholesterol-

lowering activity. The most effective fraction was the ethyl acetate fraction of 

temulawak rhizome at a dose of 5.61 mg/20 g of mice body weight. 

 
 

 
Keyword : Cholesterol levels, temulawak extract and fraction,  One Way ANOVA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Lemak merupakan salah satu sumber energi yang memberikan kalori 

tertinggi. Asupan lemak yang berlebihan dapat menyebabkan peningkatan 

trigliserida darah dan kadar kolesterol (Nashriana et al., 2015). Kolesterol 

merupakan salah satu komponen lemak dan salah satu zat penting bagi tubuh 

manusia, seperti protein, nutrisi, mineral, karbohidrat, dan vitamin. Kolesterol 

merupakan zat yang paling dibutuhkan oleh tubuh manusia. Kurang lebih 

sebanyaj 70% kolesterol darah disintesis oleh hati, dan sisanya berasal dari asupan 

makanan (Anies, 2015). Kadar kolesterol darah yang tinggi di atas normal disebut 

hiperkolesterolemia (Dwitiyanti et al., 2015). 

Peningkatan kadar kolesterol dalam darah hingga melebihi batas yang bisa 

diterima tubuh manusia disebut hiperkolesterolemia. Kadar kolesterol  darah yang 

tinggi merupakan faktor  perkembangan penyakit jantung korone dan memainkan 

peran penting dalam penyakit kardiovaskular seperti penyakit jantung koroner 

(PJK). Hiperkolesterolemia terjadi karena dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu: 

jenis kelamin, faktor genetik, usia dan pola makan (Tandi et al., 2017). Data dari 

Riset Kesehatan Dasar pada penghujung 2018 menampilkan bahwa prevalensi 

warga Indonesia menderita PJK sebesar 1,5%. 

 Rimpang temulawak (Curcuma xanthorriza Roxb) merupakan obat 

herbal asal Indonesia yang telah dipercaya dalam pengobatan tradisional sejak 

berabad-abad untuk mengobati berbagai penyakit seperti hepatitis, gangguan liver, 

diabetes, antiwasir, dan penurunan kolesterol (Aznam dan Atun, 2016). Sebanyak 

10,7% kurukumin dalam temulawak memiliki efek antioksidan. Kurkumin dalam 

temulawak mempunyai efek sebagai antioksidan. Untuk menghambat 

pembentukan kolesterol, kurkumin dapat meningkatkan jumlah enzim atau 

mengkatalisis konversi kolesterol menjadi asam empedu, sehingga meningkatkan 

sekresi empedu. Senyawa kurkumin telah terbukti berpengaruh signifikan dalam 

menurunkan kadar kolesterol (Rizki et al., 2016). 
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 Beberapa penelitian telah menunjukkan kemampuan dari ekstrak rimpang 

temulawak sebagai antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 36,96 mg/L (Amelinda 

et al., 2018). Rimpang temulawak memiliki kandungan fenol, flavonoid, dan 

kurkumin memiliki khasiat antioksidan (Syamsudin et al., 2019). Rimpang 

temulawak mengandung senyawa bioaktif, diantaranya zerumbone, kurkuminoid, 

𝛽-curcumene, geranyl acetatce, xanthorrhizol, kamper, dan zingiberene (Muhtadi 

et al., 2013). Rimpang temulawak mengandung senyawa flavonoid, fenol serta 

kurkumin yang berperan sebagai antioksidan (Syamsudin et al., 2019). 

Selanjutnya dilakukan distilasi fraksional untuk mengetahui efek aktivitas 

kandungan ekstrak rimpang temulawak yang lebih efektif. Pemisahan senyawa 

berdasar pada derajat kepolarannya adalah tujuan dari fraksinasi. Hal ini membuat 

peneliti tertarik untuk mempelajari pengaruh fraksi n-Heksana, fraksi etil asetat, 

dan fraksi air rimpang temulawak. untuk pengamatan menurunnya kadar 

kolesterol mencit yang diberi induksi diet tinggi lemak 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

Pertama, apakah ekstrak, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air 

rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) memiliki aktivitas penurunan 

kadar kolesterol terhadap mencit putih (Mus musculus) yang diberi diet tinggi 

lemak? 

Kedua, fraksi manakah yang paling efektif dalam penurunan kadar 

kolesterol terhadap mencit putih (Mus musculus) yang diberi diet tinggi lemak? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, untuk mengetahui apakah ekstrak, fraksi n-heksan, fraksi etil 

asetat, dan fraksi air rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) memiliki 

aktivitas penurunan kadar kolesterol terhadap mencit putih (Mus musculus) yang 

diberi diet tinggi lemak. 
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Kedua, untuk mengetahui fraksi manakah yang paling efektif dalam 

penurunan kadar kolesterol terhadap mencit putih (Mus musculus) yang diberi diet 

tinggi lemak. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan dan 

informasi kepada masyarakat tentang pemanfaatan ekstrak dan fraksi rimpang 

temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) n-heksana, etil asetat dan air rimpang 

temulawak sebagai alternatif pengembangan obat penurun kolesterol. Selain itu 

juga ditujukan sebagai pengetahuan di bidang kefarmasian, khususnya 

pengetahuan di bidang pengobatan konvensional. 

 


